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6. ilernbantrr nahaslsg.4-pengentrangkan slkap-oikap tlan keblasaan belaJar- yartg

. baLk. Kegagalan belajar yang dialanJ matrasiswa bqkan s-euat.aFnata d'l-se-

babkan karena kebod.ohannya, neLeinkan Juga gpprt dts;UaUtan oleh ketir-r.p-ir.-

talqar:nya ttan ketittakrraqruan nenerapkan'Ciira-cara belejar yang baik'

. Menang tld.ak ad.a ketentr.ran care belaJar yang nana yang Baling efektif
rrntuk seluruh mahaeiewa dan eeluruh mata pelaJaran'

Yang Je1ae laLah batrwa eetiap mata pelajaran atau bidang studi rnernpunyai

elfat y'a1g khae. Ada nata pelaJaran yang trelnerlrrlcan hafaJ.an, 'ada yarn,'i

memerlukan pernatrauran, ad.a yang memerlukan latihan, praktek, dan se'tla,-;oi -

nya. Dala,n hal ini nahagisrva tahu dan meJqpu menerapkan caxe.cera' belaja.u yanr"

yang dlltuntut oleh setiap mata pelaiafan.

?. Menggdakan gtudi ctan d.lalmosis keeulitan nahaeiswa daIa.a beLajar' Bir'.-

bingan yang terarah rrenerlulcan adanya studi dan cliagnosis yang nendalan

tentang rmSasiswa, Rordj.n (aatam {ansen et al, 1977 ), mengklesifikesi-

kan cll&gnosis atas :

(1) KetereBntunean, l'raealatr yang meleroatrkan kllon dan rnerlntangl usaha-

,. usaha aktif r:ntr:k ncrnocahkan maeaLah atau membuat keputusan yang

nd.agar. Ind.ivld.u yang rDernpunyai rnesalah kategori lnl tidak pernah

belaJar roenilnrl t:rnggr:ng iawab masalah-nasalahnya sendlrl.
(a) Kef.uqrinmn tnforrnasir yaLtu klien yan6 tltlak neniltkl pengetahuan

yang menadai untrrk roenanggulangl eesuatu.

(f):Konf1llc denaan cliri eenclirir yaitu Bartentangan entara- koneep rltr:i
( ae1f, koncept ) dengan berbagal perangsang tlari Iua,r. Individu 3'rmg

a{.tlnpa rneea,lah kategorl ini ttdak ilapat nengafasl naealah-rraeaLah
I 

Jrang tlmtrr,i aklbat konflik antara konsep dirl dengan koneep atau

fi:ngel perangsang lain.
(4) f.etfurUeqegt!_@1 yaitu klien yang trdak E:anprl

'menghadapi dan menerima sesuatu yang tittak nengenakan. nasalah-na-

salatr d.ale.n katogo:r:1- inl akan rnud.ah nrenuncak dalas auasana pergolalcan

soelal don perubahan-penrbahan yang berlangoung ilengan tiba-tiba.
( f ) tlclak berraaealah, tulgg_menbutuhk?p_ $_glorggn dal au melakganakan

kepribadian yarrg telah dibuatnya.

8. Be:nreaha merobantu lmhasiswa rnengatasi resalah-ncasalah yang dihadapinya,

terltana masalah-nasalah akarlenik. llasalalr-Tasal-atr yang d.ihaCapi na].a-

aiewa clapat mengha"nbat proses belajarnya apabila tid.ak segera diatasl'
Atlakalanya seeuatu rqasalah tlapat segera diatasl sendiri oleh matrasiewa
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yang bersangtcutan, tetapi juga a'da yang menerlukan bantuan darl orang

laLn' Dala$ ha1 maealah yang ked'ua' penaeehat aka'denis nenegang peranan

yarrgpenting.Yangperlutlieadaritla].a^E,thalirrliala}rbahwauaeelpb
yarrfid.ihadapiroatrasiswaadayarr6clapatdiatasld'enganpenberian!39@!l
tetapiJu6aad,ayarrghanrsdengarrkonseling,bahkannrrngtcinjugad.engart
psikotglapt.Kontinurnbantuanitutl'ige^robarkarrolehshetzerdanSt6nege-
bagai berilnrt :

I
Usual
Locale

II
Type of
I{eIPlng

RelatlonshiP

,r r : r...,i ii;r'i i)[tti]usTAKl\Att

It{ii" PADANG

llospital Setting
Clinic Setting

Cor:nseling

School Setting

Advising

PsYchotheraPY

Madical TheraPY

l'Ii1d

lems

Acute
eycho ,UF

Chronic
Psychoses,

Organio
Peychoses

School Cor:nsglorg roi .. " t " "'

. . . . . . . . . . . . . . .. . counserinpl Psychologists

."... Cllnical-PsYcholoSists

PsychoanalYsts

Psychiarl-sts aaa.aaaaaatatt"t""t'feslonal
Worker

rrv
Usual

IlI
catlon

of
Problen

aa.aaa.aaaa"t"t"
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9. llengallhtugaskan ( referai ) usaha nen6'p'tasi masalah mahagist'a pada pe-

tugas lain yan6 lebih ahli dan berwenang. Apabila Pa rnenermri adany:' ma-

haeLewa yang men3alar,ri masalah ya.r:g diluar kemanpuan dan wewenantglya

mengatasi nrasalAh itu, maka dia henda,knya menyeratrkan usaha mengataei

rnasal_ah nahasiswa itu kepada petugas yang lebih ahli. bagart yang te:r-

tera paca butir 2,4 di atas sekaligus nentrnjukkan tingkat ked'alaman

maualah clari pihak petugas yanE berwenang rnengatasinya'
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